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ABSTRAK

Banjir adalah aliran atau genangan air yang menimbulkan kerugian ekonomi dan
kehilangan jiwa, aliran atau genangan air ini terjadi karena adanya luapan pada daerah
sekitaran sungai atau saluran akibat tidak memiliki kapasitas yang cukup untuk debit yang
lewat. Pada Kota Praya dan sekitarnya dalam empat tahun berturut – turut terjadi banjir akibat
dari tidak tersedianya metode analisis intensitas hujan yang sesuai untuk digunakan pada
wilayah perencanaan dan nantinya akan digunakan untuk memperkirakan debit aliran puncak.

Penelitian ini dilakukan di Kota Praya Kabupaten Lombok Tengah dengan menggunakan
stasiun hujan Pengadang, dengan maksud untuk menganalisis curah hujan pada Kota Praya,
dalam analisa ini akan dicoba membuat perbandingan perhitungan metode intensitas curah
hujan yang tepat sesuai dengan lokasi studi yang di ambil. Terdapat tiga metode dalam analisa
perbandingan ini yaitu metode Talbot, Sherman, dan Ishiguro.

Hasil penelitian ini berupa perbandingan antara intensitas hujan metode Talbot,
Sherman dan Ishiguro dicerminkan dengan nilai standar deviasi rata-rata sebesar 262,474
mm/jam untuk metode Talbot, 5,447 mm/jam untuk metode Sherman dan 37,031 mm/jam
untuk metode Ishiguro. Sehingga metode yang terpilih untuk perhitungan analisis intensitas
hujan yaitu metode Sherman, kurva IDF pada Kota Praya dibentuk dengan metode Sherman
dengan persamaan I=5,105.t-0,704 pada kala ulang 2 tahun, I=11,230.t-1,030 pada kala ulang 5
tahun, I=15,447.t-1,159 pada kala ulang 10 tahun, I=22,467.t-1,312 pada kala ulang 25 tahun,
I=28,029.t-1,402 pada kala ulang 50 tahun, I=34,287.t-1,484 pada kala ulang 100 tahun.

Kata kunci : IDF, Talbot, Sherman , Ishiguro, Intensitas Hujan.
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PENDAHULUAN
Hujan banyak memberikan manfaat

bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup
di bumi. Selain memiliki keuntungan bagi
makhluk hidup, hujan juga dapat memberi
bencana untuk kehidupan. Dalam proses
perubahan hujan menjadi suatu aliran ada
beberapa sifat hujan yang perlu diperhatian
seperti, intensitas curah hujan, lama waktu
curah hujan, kedalaman curah hujan,
frekuensi curah hujan dan luas daerah
terpengaruh.

Bangunan drainase di butuhkan untuk
mengurangi dampak negatif dari limpasan
permukaan yang terjadi pada saat terjadinya
musim penghujan. Bangunan drainase yang
baik adalah bangunan yang mampu
mengurangi kemungkinan terjadinya banjir,
mengendalikan permukaan air tanah, dan
dapat mengalirkan air dengan baik. Salah
satu metode yang dapat yang dapat
digunakan dalam menghitung debit banjir
dalam perencanaan bangunan pengendali
banjir seperti drainase maupun tanggul
adalah metode rasional

Intensitas curah hujan secara umum
berhubungan dengan kejadian dan lamanya
hujan disebut dengan Intensitas Durasi
Frekuensi. Intensitas curah hujan sendiri
merupakan tingginya curah hujan yang
terjadi pada saat hujan turun persatuan
waktu, misalnya: mm/menit, mm/jam, dan
mm/hari, data intensitas curah hujan ini
dapat diperoleh dari hasil pencatatan alat
ukur hujan otomatis. Tinggi hujan adalah:
jumlah hujan yang dinyatakan dalam
ketinggian air di atas permukaan datar
dengan satuan mm (milimeter), Lama waktu
(duration) t adalah: lamanya curahujan
(durasi) yang dinyatakan dalam menit atau
jam, dan Frekuensi adalah: frekuensi
kejadian, yang dinyatakan dengan waktu
ulang (return period) T, misalkan sekali
dalam T tahun

Kabupaten Lombok Tengah dalam
empat tahun ber turut – turut dari 2019
hingga 2022, di temukan bahwa kejadian
banjir terjadi pada tanggal: 28 Februari 2019,
28 Mei 2020, 2 Desember 2021 dan tanggal:
17 Oktober 2022, Sehingga berdasarkan
uraian di atas diambil kesimpulan bahwan
banjir terjadi 4 empat tahun berturut-turut,
ketidak tersediaannya metode analisis
intensitas hujan yang yang sesuai dengan
wilayah Kabupaten Lombok Tengah ini
menjadi kendala dalam mengevaluasi
sistem drainase.

Berdasarkan permasalahan diatas,
penting dilakukan penelitian mengenai

“ANALISIS INTENSITY DURATION
FREQUENCY (IDF) DAERAH KOTA
PRAYA” untuk mengetahui bentuk kurva
intensitas, durasi dan frekuensi pada daerah
kota praya yang sebagaimana bisa menjadi
acuan untuk membangun bangunan air.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang

diatas, dapat disimpulkan permasalahan
yang menjadi dasar dalam penelitian tugas
akhir ini, yaitu:
1. Bagaimanakah hasil perbandingan

antara Intensitas Hujan Empiris Metode
Talbot, Sherman, Ishiguro, dan
Intensitas Hujan Pengamatan pada
Kota Praya dalam berbagai durasi dan
kala ulang?

2. Bagaimana bentuk kurva IDF untuk
metode terpilih pada Kota Praya dalam
berbagai durasi dan kala ulang?

Batasan Masalah
Agar penelitian berjalan dengan

sistematis dan tidak menyimpang dari
rumusan masalah, maka diperlukan batasan
masalah. Adapun batasan masalah dalam
penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Stasiun hujan yang digunakan hanya

stasiun hujan yang berada di
Kabupaten Lombok Tengah, dan terdiri
dari: stasiun hujan Pengadang.

2. Metode yang di gunakan pada lokasi
studi adalah Metode Talbot, Sherman,
Ishiguro.

3. Perhitungan kurva IDF dilakukan hanya
untuk beberapa periode.

4. Data curah hujan yang digunakan
adalah data curah hujan harian selama
27 tahun dan data curah hujan jam-
jaman selama 5 tahun

DASAR TEORI
Tinjauan Pustaka

Penelitian yang di lakukan oleh
Widyasari. (2009). Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Janabadra
Yogyakarta dengan judul Kurva Intensitas
Durasi Frekuensi (IDF) Persamaan
Mononobe Di Kabupaten Sleman. Dalam
penelitian ini perhitungan hujan daerah
menggunakan metode polygon Thiessen,
perhitungan hujan rancangan dengan
metode analisis frekuensi dilakukan pada
kala ulang 2, 5, dan 100 tahun. Intensitas
curah hujan harian dihitung dengan rumus
Mononobe pada kala ulang 2, 5, dan 100
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tahun dan waktu hujan 5, 10, 15, 20, 45, 60,
120, 180, dan 360 menit. Sehingga di
dapatkan hasil bahwa distribusi log normal
cocok dengan pola distribusi curahujan
harian maksimum pada Kabupaten Sleman.
Dan metode hujan rancangan di hitung
menggunakan Persamaan Mononobe
dengan kala ulang 2, 5, dan 100 tahun
sehingga berdasarkan analisis frekuensi
untuk curahujan rerata maksimum harian
pada Kabupanten Sleman adalah 62,5461
mm, 77,822 mm, 114,683 mm.

penelitian yang di lakukan oleh
Hidayat, Seri. (2019) Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Mataram
dengan judul Analisis Intensitas Durasi
Frekuensi (IDF) Hujan Das Sidutan /
Analysis Intensity Duration Frequency (IDF)
Of Sidutan Watershed. Pada Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa distribusi Log
Person Tipe III sangat cocok dengan
sebaran data pada wilayah studi. Dan dalam
penelitian ini menyampaikan nilai
persamaan lengkung intensitas durasi
frekuensi IDF pada data hujan terukur DAS
Sidutan menggunakan metode Talbot,
Sherman, Ishiguro yang dilihat dari standar
deviasi terkecil dengan persamaan
menggunakan metode Ishiguro pada kala
ulang 2 tahun dengan persamaan I2 =
7.206/√(t + 7.048), metode Sherman dengan
kala uang 5 tahun dengan persamaan I5 =
3.617/t0.948, metode Talbot dengan kala
ulang 10 tahun dengan persamaan I10 =
9.9/t + 0.094, metode Ishiguro dengan kala
ulang 25 tahun I25 = 168,663/√(t + 8,062),
metode Talbot dengan kala ulang I50 =
67.993/t + (-0.555), metode Sherman
dengan kala ulang I100 = 279.771/t1.231.

Landasan Teori
DAS (Daerah Aliran Sungai)
Daerah aliran sungai (DAS) adalah daerah
yang dibatasi oleh bukit dan pegunungan
atau wilayah pegunungan yang di mana
saat hujan, air akan mengalir ke sungai
utama yang berada pada suatu titik atau
stasiun yang digunakan sebagai acuan
peninjauan. Air hujan yang jatuh di dalam
daerah aliran sungai akan mengalir ke
sungai utama, dan air hujan yang jatuh di
luar batas daerah aliran sungai akan menuju
pada sungai lainnya yang berada pada luar
batas tersebut. Perkiraan besar daerah
aliran Sungai ditentukan dengan cara
mengukur luas dalam peta topografi.
Besarnya debit sungai sangat berpengaruh
pada luasan dari daerah aliran sungai.

Secara umum, apabila limpasan permukaan
dan debit pada suatu daerah aliran sungai
memiliki jumlah limpasan yang besar,
makan semakin besar pula luasan daerah
aliran sungai tersebut

Uji Konsistensi Data
Setelah mendapatkan curah hujan rerata

daerah maka selanjutnya akan menguji
konsistensi data dengan menggunakan
metode RAPS (Rescaled adjusted Partial
Sums), digunakan untuk menguji
kepanggahan antara data dalam stasiun itu
sendiri dengan mendeteksi nilai rata-rata.
Persamaan yang digunakan adalah sebagai
berikut (Harto, 1993):

�� = ���
�

��∗ = 1+1
� (�� − �)�

��2 = 1
�=1� (��−�)²

�

��∗∗ = ��∗

��
Nilai statistik (Q)

� = ���� ��∗∗
0 < k < n
� = ���� ��∗∗ − ��� ��∗∗
0 < k < n 0 < k < n
dengan:
Yi : Data curah hujan
Y : Rerata curah hujan
n : Jumlah curah hujan
k : 1,2,3,…..,n
Q dan R : Nilai statistik

Analisis frekuensi
Frekuensi hujan biasanya dinyatakan

dengan waktu ulang (return period) T,
misalnya sekali dalam T tahun. Analisa
frekuensi merupakan Analisa mengenai
pengulangan suatu kejadian untuk
menentukan periode ulang. Analisis
frekuensi data curah hujan rencana dapat
ditentukan dengan menggunakan beberapa
distribusi probabilitas, yaitu distribusi Normal,
distribusi Log Normal, distribusi Log Pearson
III, disribusi Gumbel. Dari hasil dari hasil
ketiga tersebut dipilih harga yang paling
mungkin terjadi yaitu dengan melihat kriteria
dari besarnya parameter statistik, yaitu:
 Nilai rerata (average)

�� = �=1
� ���
�

 Standar deviasi
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� = �=1
� (�� − ��)2�
� − 1

 Koefisien variasi

�� =
s
�

 Koefisien kemencengan

�� =
� � �=1

� (�� − ��)3�
(� − 1)(� − 2)�3

 Koefisien kurtois

�� =
�2 � �=1

� (�� − ��)4�
(� − 1)(� − 2)(� − 3)�4

Berdasarakan hasil analisis parameter
statistic, maka dapat ditentukan jenis agihan
yang dapat digunakan berdasarkan syarat
dari masing-masing jenis agihan. Pemilihan
agihan yang tidak benar dapat
mengakibatkan kesalahan perkiraan yang
cukup besar. Oleh karena itu, pengambilan
salah satu agihan secara sembarang untuk
analisis tanpa pengujian data hidrologi
sangan tidak dianjurkan. (Sri Harto, 1993).
Persyaratan Pemilihan Data Agihan dapat di
lihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Persyaratan Pemilihan Data Agihan

Uji Kecocockan Agihan
Untuk mengetahui apakah pemilihan

distribusi yang digunakan dalam
perhitungan curah hujan rancangan diterima
atau ditolak, maka perlu dilakukan uji
kecocokan agihan. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan metode Chi-Kuadrat. Uji Chi-
kuadrat dimaksudkan untuk menentukan
apakah persamaan distribusi peluang yang
telah dipilih dapat mewakili dari distribusi
statistik sampel data yang dianalisis. Dalam
uji Chi-kuadrat ini menggunakan parameter
X2, Adapun rumus yang digunakan dalam
uji ini adalah

�ℎ2 =
�=1

�
(O� − ��)²

���

Intensitas Hujan
Tingkat curah hujan dinyatakan dalam

jumlah curah hujan tiap satuan waktu,
biasanya dalam mm/jam. Jumlah tinggi
hujan per satuan waktu ini disebut sebagai
intensitas hujan (Prayuda, 2015). Sifat
umum hujan adalah semakin singkat hujan
berlangsung intensitasnya cenderung
semakin tinngi dan semkain besar periode
ulangnya semakin tinggi pula intensitasnya.
Intensitas hujan diperoleh dengan cara
melakukan analisis data hujan baik secara
statistik maupun empiris. Biasanya
intensitas hujan dihubungkan dengan durasi
hujan jangka pendek misalnya 5 menit, 30
menit, 60 menit, dan jam-jaman. Hubungan
intensitas hujan dan durasi kejadian dapat
dicari dengan menggunakan rumus
pendekatan secara empiris antara lain:
 Mononobe

� =
�24
24

(
24
�
)
2
3

 Talbot

� =
�

� + �

� =
� �. � . (�2) − � �2. � . ���
�. (�2) − � � . �(�)�

� =
� � . �. � − �. � �2. ��
�. (�2) − � � . �(�)�

 Sherman

� =
�
��

� =
� ���1 . ( log � )2 − � log �. ���1 . � �����

�. ( log � )2 − � log � . � �����

� =
� ���1 . log � − �. � log �. ���1�
�. ( log � )2 − � log � . � �����

 Ishiguro

� =
�
� + �

� =
� �. � . (�2) − � �2. � . ���

�. (�2) − � � . �(�)�

� =
� � . �. � − �. � �2. ��

�. (�2) − � � . �(�)�
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Uji koefisien Nash Sutcliffe
Nash-Sutcliffe (1970) dalam indarto

(2012) menyatakan, kalibrasi dan pengujian
model bertujuan agar output model hasilnya
mendekati dengan output dari DAS yang
diuji. Hal ini dilakukan dengan cara
membandingkan antara hasil prediksi
dengan hasil observasi dengan
menggunakan kriteria statistik. Metode
statistik yang digunakan adalah dengan
menghitung efisiensi Nash-Sutcliffe (ENS).
Persamaan untuk ENS sebagai berikut:

��� = 1 − �=1
� ��� − ��� 2�

�=1
� ��� − ��� ��� 2�

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian
Lokasi penelitian analisis Intensity Duration
Frequency (IDF)

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Hasil pemetaan

Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan

untuk memperoleh data-data yang akan
digunakan untuk menganalisis
permasalahan yang ada. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh melalui
pihak – pihak terkait. Dalam hal ini peranan
instansi terkait sangatlah penting, terutama
Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara I dan
Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika.

Bagan Alir penelitian
Bagan alir penelitian menjelaskan

dan memudahkan langkah-langkah
penelitian serta penyelesaian.

Gambar 2 Bagan Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Konsistensi Data

Dalam penelitian ini uji konsistensi
data curah hujan dilakukan dengan
menggunakan metode RAPS (Rescaled
Adjusted Partial Sums). Dapat di lihat pada
Tabel 2

Tabel 2 Uji Konsistensi

Sumber: Perhitungan
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Pengambilan data
Pengambilan data hujan dalam analisis

Intensitas Durasi Frekuensi di Kota Praya
dilakukan dengan cara Maximum Annual
Series. Analisis Intensitas hujan stasiun
hujan Pengadang dimulai dengan
menjumlahkan data hujan sesuai dengan
durasi yang diinginkan. Kemudian mencari
nilai data hujan maksimum jam-jamannya
sesuai durasi sebanyak dua data setiap
tahunnya pada stasiun tersebut, lalu di data
hujan maksimum jam-jaman tersebut
diurutkan berdasarkan durasi hujan jam ke 1
hingga jam ke 24. Rekapitulasi Data Curah
Hujan Maksimum Jam-jaman dapat di lihat
pada Tabel 3

Tabel 3 Rekapitulasi Data Curah Hujan
Maksimum Jam-jaman

Perhitungan jenis agihan
Dari data curah hujan maksimum

jamjaman selanjutnya dihitung parameter

statistik untuk memilih sebaran yang
cocok dimulai dari durasi 1 jam sampai
durasi 24 jam.

Tabel 3 Parameter statistic curah hujan durasi 1
jam,

Sumber: Perhitungan

Nilai Rerata
�� = � �=1

� ��
�

�� = 167,8
10

= 16,78

Standar Deviasi

�� = � �=1
� (��−��)2

�−1

�� = 1322,50
10−1

= 12,122

Koefisien Variasi
�� = ��

��

�� = 12,122
16,78

= 0,72

Koefisien Kepencengan
�� = � � � �=1

� (��−��)3

�−1 �−2 ��3

�� = 10 � ( 7174,51)
10−1 10−2 12.1223

= 0,56

Koefisien Kurtosis
�� = �2 � � �=1

� (��−��)4

�−1 �−2 (�−3)��4

�� = 102 � 364768,18
10−1 10−2 (10−3)12,1224

= 3,35

Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai Cv = 0,72 , Cs = 0,56 dan Ck
= 3,35, maka jenis sebaran dipilih
berdasarkan syarat-syarat seperti tercantum
dalam Tabel 1.
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Dengan cara yang sama hasil
perhitungan parameter statistik dan
analisis pemilihan jenis agihan untuk
curah hujan maksimum dengan durasi 1 jam
sampai 24 jam dapat dilihat pada
rekapitulasi hasil perhitungan parameter
statistik hujan jam-jaman seperti pada Tabel
4

Tabel 4 Rekapitulasi parameter statistic hujan
jam-jaman,

Sumber: Perhitungan

Uji Chi Kuadrat
Untuk mengetahui data tersebut benar

sesuai dengan jenis sebaran teoritis yang
dipilih sebelumnya maka perlu dilakukan
pengujian kecocokan, dalam menentukan
kecocokan data digunaka Uji Chi-Kuadrat.
Pengujian ini menggunakan data hujan
harian dengan jumlah data 27 tahun, dari
tahun 1994 hingga tahun 2021.

Tabel 5 Parameter statistik curah hujan harian
menggunakan log person III,

Sumber: Perhitungan

Penentuan jumlah kelas
� = 1 + 3,322 log �
� = 1 + 3,322 log 27
� = 5,75 = 6 �����

Sebaran analitis (Ei)
�� = �

�
= 27

6
= 4,50

Penentuan range atau Jumlah kelas
� = ��������� − ���������
� = 142 − 47 = 95

Penentuan Interval Kelas
� = �

�
= 95

6
= 15,833

Pembagian interval kelas
�� = ��������� + �
�� = 47 + 15,833 = 62,833
��� = �� + �
��� = 62,833 + 15,833 = 78,667
���� = 78,667 + 15,833 = 94,5
��� = 94,5 + 15,833 = 110,33
�� = 110,33 + 15,833 = 126,17
��� = 126,17 + 15,833 = 142
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Drajat Kebebasan
�� = � − � + 1
�� = 6 − 2 + 1 = 3

P adalah jumlah keterkaitan (P=2)

Tabel 6 Uji Chi-Kuadrat data curah hujan distribusi
Log person III

Sumber: Perhitungan

Keterangan :
Ei = Sebaran analitis
Oi = Jumlah curah hujan yang

memenuhi
Dengan menggunakan derajat

kepercayaan (a) = 5% dan nilai derajat
kepercayaan DK = 3 sehingga berdasarkan
table nilai kritis untuk Uji Chi-Kuadrat Lihat
Tabel 2.3. Diperoleh nilai derajat
kepercayaan 7,815
Uji Kecocokan
Untuk derajat kepercayaan (a) = 5%

�ℎ2 =
�=1

�
(O� − ��)²

���

�ℎ2 =
33,50
27 = 1,241

Maka, syarat : �ℎ2 (hitung) < ���2 (Teoritis)
1,241 < 7,815

Berdasarkan hasil dari Pengujian Chi-
Kuadrat menunjukkan bahwa Hipotesis jenis
agihan Log Person tipe III yang digunakan
untuk cara analitis dianggap benar dan
dapat di terima.

Analisis Intensitas Hujan
Perhitungan intensitas curah

hujan jam-jaman dengan kala ulang 2, 5,
10, 25, 50, dan 100 tahun digunakan
rumus Talbot, Sherman, dan
Ishiguro.Berikut adalah contoh
perhitungan tetapan-tetapan untuk
intensitas hujan dengan metode Talbot,
Sherman, dan Ishiguro pada periode
ulang 2 tahun.

Rumus Talbot
Perhitungan konstanta a dan b metode

Talbot untuk kala ulang 2 tahun sebagai
berikut :

� =
� �. � . (�2) − � �2. � . ���
�. (�2) − � � . �(�)�

� =
(461,821 � 304,938) − (1506,227 � 51,810)

(24 � 304,938) − (51,810 � 51,810)
� = 13,549

� =
� � . �. � − �. � �2. ��
�. (�2) − � � . �(�)�

� =
51,810� 461,821 − (24 � 1506,227 )
24 � 304,938 − ( 51,810� 51,810)

� = − 2,637

Perhitungan intensitas durasi 1 jam
dengan kala ulang 2 tahun sebagai berikut :
� =

�
� + �

=
13,549

1 + ( − 2,637)
=− 8,2744 ��/���

Dengan cara yang sama perhitungan
selanjutnya untuk kala ulang 5, 10, 25, 50
dan 100 tahun dengan durasi 2 sampai 24
jam dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7 Hasil Perhitungan dengan Metode Talbot

Sumber: Perhitungan

Rumus Sherman
Perhitungan konstanta m dan n

metode Sherman untuk kala ulang 2 tahun
sebagai berikut :

� =
� ���� . ( log � )2 − � log �. ���� . � �����

�. ( log � )2 − � log � . � �����

� =
3.182 � 26,579 − (1,418 � 23,793)
24 � 26,579 − (23,793 � 23,793)

� = 0,70802

��� ���0,70802 = 5,1053

� =
� ���� . (����)2 − �. � log �. �����
�. ( log � )2 − � log � . � �����
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� =
3.182 � 26,579 − (24 � 1,148 )
24 � 26,579 − (23,793 � 23,793)

� = 0,704

Perhitungan intensitas durasi 1 jam
dengan kala ulang 2 tahun sebagai berikut :

� =
�
��
=

5,105
10,704

= 5,1053 ��/���

Dengan cara yang sama perhitungan
selanjutnya untuk kala ulang 5, 10, 25, 50
dan 100 tahun dengan durasi 2 sampai 24
jam dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil Perhitungan dengan Metode
Sherman

Sumber: Perhitungan

Rumus Ishiguro
Perhitungan konstanta m dan n

metode Sherman untuk kala ulang 2 tahun
sebagai berikut :

� =
� �. � . (�2) − � �2. � . ���

�. (�2) − � � . �(�)�

� =
138,698 � 304,938 − (561,601 � 51,810)

24 � 304,938 − (51,810 � 51,810)
� = 2.847

� =
� � . �. � − �. � �2. ��

�. (�2) − � � . �(�)�

� =
51,810 � 138,698 − (24 � 561,601 )
24 � 304,938 − (51,810� 51,810)

� = − 1.358

Perhitungan intensitas durasi 1 jam
dengan kala ulang 2 tahun sebagai berikut :
� =

�
� + �

=
2.847

1 + ( − 1.358)
=− 7,9587 ��/���

Dengan cara yang sama perhitungan
selanjutnya untuk kala ulang 5, 10, 25, 50
dan 100 tahun dengan durasi 2 sampai 24
jam dapat dilihat pada Tabel 9

Tabel 9 Hasil Perhitungan dengan Metode
Ishiguro

Sumber: Perhitungan

Setelah mendapatkan nilai intensitas
maka akan dihitung standar deviasi pada
masing-masing metode. Berikut hasil
rekapitulasi nilai standar deviasi

Tabel 10 Rekapitulasi Perhitungan Deviasi Rata-
rata setiap Metode dalam Berbagai Kala Ulang

Kala
Ulang
(Tr)

Deviasi Rata-rata

I Talbot I Sherman I Ishiguro

2 10.527 2.229 10.915

5 25.328 3.570 20.577

10 1299.734 4.595 78.165

25 99.433 6.107 48.293

50 41.939 7.155 28.596
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Kala
Ulang
(Tr)

Deviasi Rata-rata

I Talbot I Sherman I Ishiguro

100 97.886 9.026 35.641

Rata-rata 262.474 5.447 37.031
Sumber: Perhitungan

Untuk pembuatan Kurva IDF, Metode
yang akan digunakan dipilih berdasarkan
hasil analisis Standar Deviasi Berdasarkan
Tabel 4.28 dapat disimpulkan bahwa
Metode yang terpilih untuk pembuatan
Kurva IDF yaitu Metode Sherman.
Sebagaimana pada Metode ini didapatkan
nilai Standar Deviasi terkecil dari 2 Metode
lainnya.

.

Kurva Intensitas Durasi dan Frekuensi
(IDF)

Hasil analisis berupa intensitas
hujan dengan durasi dan periode ulang
tertentu dihubungkan ke dalam sebuah
kurva Intensitas Durasi Frekuensi (IDF).
Kurva IDF menggambarkan hubungan
antara dua parameter penting hujan yaitu
durasi dan intensitas hujan.

Gambar 3 Kurva Intensity Duration Frequency
(IDF) kala ulang 2 tahun

Gambar 4 Kurva Intensity Duration Frequency
(IDF) kala ulang 5 tahun

Gambar 5 Kurva Intensity Duration Frequency
(IDF) kala ulang 10 tahun

Gambar 6 Kurva Intensity Duration Frequency
(IDF) kala ulang 25 tahun

Gambar 7 Kurva Intensity Duration Frequency
(IDF) kala ulang 50 tahun

Gambar 8 Kurva Intensity Duration Frequency
(IDF) kala ulang 100 tahun
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Distribusi curah hujan jam-jaman
stasiun Pengadang adalah agihan
Log Person Tipe III.

2. Hasil perbandingan antara
Intensitas hujan metode Talbot,
Sherman dan Ishiguro
dicerminkan dengan nilai Standar
deviasi (Sd) rata-rata sebesar
262,474 untuk metode Talbot,
5,447 untuk metode Sherman dan
37,031 untuk metode Ishiguro.
Sehingga metode yang terpilih
untuk perhitungan analisis
intensitas hujan yaitu metode
Sherman, dikarenakan memiliki
nilai Standar deviasi terkecil.

3. Berdasarkan hasil analisis, kurva
IDF pada Kota Praya dibentuk
dengan metode Sherman dengan
persamaan I=5,105.t-0,704 pada
kala ulang 2 tahun, I=11,230.t-1,030
pada kala ulang 5 tahun,
I=15,447.t-1,159 pada kala ulang 10
tahun, I=22,467.t-1,312 pada kala
ulang 25 tahun, I=28,029.t-1,402
pada kala ulang 50 tahun,
I=34,287.t-1,484 pada kala ulang
100 tahun.

Saran
Dalam perhtiungan dan analisis

penelitian ini terdapat beberapa hal
yang penulis dapat sampaikan untuk
pengembangan selanjutnya yaitu:.
1. Dalam penelitian selanjutnya

diharapkan untuk lebih teliti dalam
mengumpulkan data mentah.

2. Dalam penelitian selanjutnya
diharapkan lebih teliti lagi dalam
melakukan analisis data.

3. Disarankan pada penelitian
selanjutnya untuk memperbaiki cara
pengambilan data dan memperbaiki
perhitungan.
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